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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi arab-latin ini sesuai dengan SKB Menteri 

Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 

No. 05436/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba<>’ B Be ب

 ta<>’ T Te ت

 sa>’ S| es (dengan titik di atas) ث

 ji<<>m J Je ج

 h{a>’ H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>’ Kh ka dan ha خ

 da>l D De د

 za>l Z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 si>n S Es س

 syi>n Sy es dan ye ش

 s{a>d S{ es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d D{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>’ T{ te (dengan titik di bawah) ط

 z}a>’ Z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ
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 fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Wa>wu W We و

 h>a> H Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya>’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, 

contoh: 

متعقّدين   ditulis muta‘aqqadῑn 

 ditulis ‘iddah    عدّة

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, 

 ditulis hibah   هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis 

t, contoh: 

الله نعمة      ditulis ni’matullah 

الفطر زكاة   ditulis zakātul-fiṭri 

 

D. Vokal Pendek 

  َ   (fatḥah) ditulis a contoh   ب ر   ditulis daraba ض 

  َ   (kasrah) ditulis i contoh   م  ditulis fahima ف ه 

  َ   (dammah) ditulis u contoh   ت ب  ditulis kutiba ك 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah+alif ditulis ā (garis diatas) 

  ditulis jāhiliyyah جاهليّة

2. Fatḥah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis yas’ā يسعى

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis diatas)  

مجيد  ditulis majῑd 

4. Dhammah+wāwu mati, ditulis ū (garis diatas) 

 ditulis furūd فروض

 

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2.  Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول
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G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan 

dengan Apostrof (‘) 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدّت

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh: 

 ditulis Al-Qur’ān القران

 ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta 

menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’ditulis As-Samā السماء

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض ذوى  ditulis Żawi al-furūd 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut, contoh: 

السنة أهل  ditulis Ahl as-Sunnah 
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang urgensi dari tawaran metodologi 

pemahaman hadis Nabi dengan menggunakan aspek historis perspektif 

Fazlur Rahman. Yaitu sebuah metode yang digunakan untuk mengetahui 

sebab-sebab apa Nabi mensabdakan hadisnya tentunya dengan melihat 

realitas masyarakat global pada saat hadis itu disabdakan. Metodologi ini 

sebenarnya bukan suatu yang baru karena sebenarnya telah 

diperkenalkan oleh ulama terdahulu yaitu dengan istilah asba>b al-wuru>d 
al-hadi>s. akan tetapi metodologi dengan menggunakan aspek historis 

jangkaunnya lebih luas dari pada asba>b al-wuru>d al-hadi>s itu sendiri. 

Dalam penelitian ini, fokus pembahasan lebih ditekankan pada 

penjelasan tentang urgensi dari metodologi pemahaman hadis Nabi 

dengan memperhatikan aspek historis perspektif Fazlur Rahman serta 

implikasi-implikasi dari tawaran metodologi Fazlur Rahman tersebut 

terhadap pemahaman sebuah hadis. Metode yang digunakan dalam 

menelusuri hal tersebut adalah dengan observasi terhadap karya-karya 

Fazlur Rahman yang membahas tentang kajian historis dalam hadis. 

Hasil dari penelitian terhadap karya-karya Fazlur Rahman tersebut 

kemudian dianalisis secara interpretatif, hingga akhirnya dituliskan 

dalam skripsi ini secara deskriptif-kualitatif. 

Dari hasil penelitian terhadap karya-karya Fazlur Rahman 

tersebut, ditemukanlah tiga Langkah utama metodologi Fazlur Rahman 

dalam memahami hadis Nabi dengan memperhatikan aspek historis. 

Rinciannya adalah pendekatan historis untuk menemukan makna teks al-

Qur’an maupun hadis dalam bentangan karir dan perjuangan Nabi Saw, 

pembedaan antara ketetapan legal dengan sasaran dan tujuan al-Qur’an 

dan hadis, dan ketiga pemahaman dan penetapan sasaran al-Qur’an dan 

hadis dengan memerhatikan sepenuhnya latar belakang sosiologisnya. 

Kemudian dari tiga Langkah utama tadi dibuat dua Gerakan ganda yaitu 

dari situasi sekarang menuju pada waktu hadis tersebut disabdakan, dan 

ke dua, dari masa disabdakan hadis Kembali ke masa kini. 

Bagian terpenting dalam metodologi tersebut adalah untuk 

mendefinisikan prinsip-prinsip, tujuan-tujuan dan nilai-nilai umum dari 

respon hadis Nabi terhadap kondisi sosio-historis waktu munculnya 

hadis kepada situasi dan kondisi di masa sekarang. Sehingga hadis dapat 

dipahami secara koheren dan kohesif. Hal tersebut menunjukkan betapa 

pentingnya memperhatikan aspek historis dalam memahami sebuah 

hadis Nabi Saw. 

Kata kunci: Fazlur Rahman, Pemahaman Hadis, Historis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sunnah memiliki fungsi yang sangat signifikan dalam 

perkembangan dunia Islam.1 Meskipun memiliki perbedaan 

kedudukan dengan al-Qur’an, namun kedudukan Sunnah sangat 

penting dalam mengiringi proses interpretasi firman tuhan yang 

terdapat dalam al-Qur’an. Karena pada dasarnya al-Qur’an tidak 

akan bisa dipahami dengan sempurna tanpa ada penjelas dari 

Sunnah itu sendiri. Kemudian Sunnah pada perkembangannya 

terkodifikasi menjadi hadis-hadis yang tertulis. Posisi hadis menjadi 

rujukan otoritatif kedua setelah al-Qur’an yang berfungsi sebagai 

penjelas (mubayyin) atas ayat-ayat yang masih bersifat umum atau 

global (mujma>l), umum (‘am), ataupun bersifat mutlak. 

Pada awalnya pemahaman hadis dilakukan dengan cara yang 

sederhana dengan mengambil penjelasan-penjelasan dari kitab-kitab 

syarah hadis secara tekstual.2 Kemudian setelah itu berkembang 

dengan adanya pendekatan secara kontekstual. Selain itu di era 

sekarang sangat banyak yang mencoba memahami sebuah hadis 

tanpa melihat makna historis dari adanya sebuah hadis sehingga 

pemahaman yang muncul terlihat terlalu kaku jika diterapkan 

                                                           
1 Usep Nur Akasah. “Asbab wurud Hadis dan Urgensinya Bagi Diskursus 

Keagamaan”, Irfani, I, januari –juli 2018, hlm. 100. 

2 Ramli Abdul Wahid. “Perkemabangan Metode Pemahaman Hadis di 

Indonesia”, Analytica Islamica, II, 2014, hlm. 209. 
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dengan zaman sekarang oleh karena itulah pemahaman secara 

kontekstual sangat perlu adanya.   

Adanya persyaratan yang ketat bagi para periwayat hadis 

secara makna memberi indikasi bahwa secara historis matan hadis 

yang diriwayatkan secara makna sudah ada dan bahkan banyak.3 

Dari sinilah diketahui bahwa dalam upaya untuk memahami hadis 

selain harus memahami dari segi sanad juga diperlukan pemahaman 

dari segi matan hadis karena kedua hal inilah yang menjadi dari 

dasar dari sebuah hadis. sebelum studi matan dilakukan, studi sanad 

sudah menjadi menu utama untuk menilai validitas sebuah hadis, 

sebab jika dari sisi sanadnya saja sebuah hadis sudah dikatakan 

lemah, maka studi matan tidak perlu dilakukan lagi.4 

Kemudian, kedua aspek tersebut sanad dan matan menjadi 

objek studi yang utama dalam studi hadis.5 oleh karena itu 

diperlukan pendekatan studi dalam kedua aspek ini supaya tidak 

salah arah. Yang dimaksud pendekatan di sini adalah suatu acuan 

yang dapat dijadikan pegangan untuk melihat, meneliti, dan 

menangkap sesuatu yang berkaitan dengan hadis.6 banyak sekali 

pendekatan yang bisa digunakan dalam studi ini salah satunya 

adalah pendekatan secara bahasa. Pendekatan ini dilakukan dengan 

cara melihat bentuk-bentuk kebahasaan dalam matan hadis. 

                                                           
3 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 

1995), hlm. 79-80. 

4 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatannya (Yogyakarta: 

Idea Press, 2011), hlm.3. 

5 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatannya, hlm. 3. 

6 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatannya, hlm. 4. 
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kemudian pendekatan lain yang dapat dijadikan acuan dalam studi 

matan adalah pendekatan historis, sosilogis, sosio-historis, 

antropologis, dan psikologis.7 Dengan pendekatan tersebut 

diharapakan dapat diperoleh sebuah validitas dan otoritas hadis 

sebagai sumber ajaran Islam, sehingga ketentuan yang terdapat 

dalam sebuah hadis dapat diketahui dan dipahami secara 

proporsional. 

Para ulama hadis secara eksplisit tidak menyatakan langkah-

langkah penelitian matan, dan hanya memberikan secara garis 

besarnya yang dijadikan sebagai tolok ukur untuk mengetahui matan 

hadis yang sahih.8 Pada dasarnya para ulama berbeda dalam 

menetapkan standar yang dijadikan tolok ukur. Dan salah satu tokoh 

yang ikut memberikan kontribusi pemikirannya dalam upaya 

pemahaman hadis ialah Fazlur Rahman. Dia mengintroduksi teori 

tentang penafsiran situasional terhadap hadis, dengan beberapa 

langkah strategis.9 Langkah-langkah tersebut adalah: (1) memahami 

makna yang terkandung dalam teks hadis Nabi Muhammad saw (2) 

memahami latar belakang situasionalnya, yakni melihat latar 

belakang atau motivasi ketika Nabi mengelurkan sabdanya, 

termasuk dalam hal ini adalah asba>b al-wuru>d, selain itu juga 

memahami petunjuk dari al-Qur’an. (3) merumuskan prinsip ideal 

                                                           
7 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatannya, hlm. 5. 

8 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis Nabi Perspektif 
Muhammad Al Ghazali dan Yusuf Al Qaradhawi (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2008), 

hlm. 15 

9 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis Nabi Perspektif 
Muhammad Al Ghazali dan Yusuf Al Qaradhawi, hlm. 19. 
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moral dari hadis tersebut untuk diaplikasikan dan diadaptasi dalam 

latar sosiologis dewasa ini.10 

Dan dari situlah penulis tertarik untuk mencoba mengkaji 

mengenai metode yang digunakan oleh Fazlur Rahman dalam 

memahami hadis Nabi. Karena melihat metode yang ditawarkan 

oleh Fazlur Rahman dikira cocok untuk memahami hadis Nabi 

secara kontekstual. Selain itu Fazlur Rahman merupakan tokoh yang 

pemikirannya cukup berpengaruh di Indonesia.11 Selain itu juga 

sejauh penelitian penulis masih sedikit penelitian yang membahas 

tentang pemikiran Fazlur Rahman dalam bidang hadis. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis 

paparkan di atas, agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka 

dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metodologi pemahaman hadis Nabi dengan 

memperhatikan aspek historis menurut Fazlur Rahman? 

2. Bagaimana implikasi metodologi setting historis menurut 

Fazlur Rahman? 

 

 

 

                                                           
10 Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (karaci: central institute 

of Islamic reseach, 1965), hlm. 77-78. 

11 Ceramah oleh Prof. Dr. Suryadi M.Ag. tanngal 26 maret 2018 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, tujuan yang ingin penulis 

capai adalah terjawabnya rumusan masalah di atas. Adapun 

kegunaan atau manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan kajian 

Ilmu Hadis di Indonesia, pada umumnya, dan UIN Sunan 

Kalijaga secara khusus. 

b. Kajian ini diharapkan mampu menambah wawasan para 

peminat studi Hadis, khususnya terkait asba>b al-wuru>d dan 

kajian historis yang sering digunakan dalam memahami 

hadis Nabi, yang tentunya akan sangat bermanfaat untuk 

pengkontekstualisasian hadis di masa sekarang. 

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pemikiran baru dalam khazanah pemikiran 

Islam, khususnya dalam ranah kajian Hadis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi masukan 

untuk umat Islam yang terkadang menafsiri atau 

mensyarahi suatu hadis secara tekstualis tanpa melihat 

setting sosio-historis atau asba>b al-wuru>d dari hadis itu 

sendiri sehingga akan menghasilkan pemahaman yang 

sudah tidak sesuai lagi untuk diterapkan di masa sekarang 

ini. 
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b. Mengajak umat Muslim agar mampu menyikapi dengan 

bijak setiap perbedaan pendapat dengan tetap menjunjung 

tinggi semangat ukhuwwah Islamiyyah. 

c. Guna melengkapi salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar akademik Sarjana Strata Satu (S-1) pada 

jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh pembacaan dan penelusuran yang penulis lakukan, 

kajian tentang asba>b al-wuru>d bukanlah merupakan hal yang baru. 

Diskursus ini telah banyak dikaji oleh para akademisi dari berbagai 

aspek dan dengan menggunakan beragam perspektif. Demikian pula 

halnya dengan Fazlur Rahman sudah banyak pula yang mengkaji 

pemikiran beliau, akan tetapi menurut penulis belum ada atau masih 

jarang yang menulis mengenai pemikiran Fazlur Rahman dalam 

bidang hadis terutama dalam hal asba>b al-wuru>d atau setting historis 

dan karena itulah penulis akan mencoba melakukan penelitian 

tersebut. Berikut akan kami sampaikan mengenai beberapa tulisan 

yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan: 

Pertama, Muhammad al-Ghazali dalam bukunya Studi Kritik 

atas Hadis Nabi Saw, antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual. 

Yang memaparkan tentang otoritas Nabi Saw sebagai sumber 

hukum Islam, dan metode kritik hadis, Standarisasi al-Qur’an dalam 

pemahaman hadis dan perbedaan metode dan pendekatan antara ahli 

hadis dan ahli hukum. 



 
 

 7 

Kedua, Nizar Ali dalam bukunya Memahami Hadis Nabi 

(Metode dan Pendekatannya) yang mengklasifikasikan metode 

pemahaman hadis yang digunakan oleh ulama menjadi tiga bagian, 

yaitu Tahlili, Ijmali, dan Muqarrin. Serta mengajukan beberapa 

pendekatan dalam pemahaman hadis, yaitu pendekatan bahasa, 

historis, sosiologis, sosio-historis, antropologis, dan psikologis. 

Ketiga, buku yang ditulis oleh Muh. Zuhri dengan judul 

Telaah Matan Hadis, Sebuah Tawaran Metodologis, yang berbicara 

tentang kritik dan pemahaman terhadap hadis beserta langkah dan 

pendekatan. Buku ini berbicara tentang persoalan kedudukan hadis 

dan Sunnah, serta kritik matan yang terjadi pada masa sahabat dan 

pasca sahabat disertai dengan contohnya. 

Keempat, tulisan-tulisan berupa artikel, diantaranya ditulis 

oleh Suryadi yang berjudul Rekonstruksi Metodologis Pemahaman 

Hadis Nabi. 

Kelima, M. Alfatih Suryadilaga yang berjudul Metode 

Hermeneutik dalam Pensyarahan Hadis: ke Arah Pemahaman 

Hadis yang ideal dan Komprehensif. Memaparkan tawaran 

hermeneutik sebagai alternative metode dalam pemahaman hadis. 

Keenam, artikel yang ditulis oleh Suryadi yang berjudul 

Pentingnya Memahami Hadis Dengan Mempertimbangkan Seting 

Historis Perspektif Yusuf Al-Qaradhawi. 

Ketujuh, artikel yang ditulis Hujair Sanaky yang berjudul 

Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Metodologi Sunnah dan Hadis. 

yang menjelaskan mengenai perbedaan antara Sunnah dan hadis 

menurut Fazlur Rahman, juga menjelaskan tentang metode 

pemahaman hadis Nabi dengan menggunakan konsep Historis. 
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Kedelapan, Asba>b al-wuru>d al-h}adis au al-Luma> fi> Asba>b al-

H}adis, karangan Jala>l al-Di>n ‘Abd Al-Rahma>n bin Abi> Bakr al-

Suyu>t}i, menjelaskan tentang bagaimana cara yang baik untuk 

memahami hadis-hadis yang nampaknya saling bertentangan. Yakni 

dengan cara mengkompromikan (al-jam’u) antara kedua hadis 

tersebut, atau mencari hadis yang lebih sahih diantara keduanya. 

Menurut beliau memahami asba>b al-Wuru>d merupakan masalah 

yang penting dan tidak bisa ditinggalkan. 

Kesembilan, Asba>b al-wuru>d, Studi Kritis Hadis Nabi 

pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual. Yang ditulis oleh Said Agil 

Munawwar dan Abdul Mustaqim, yang, merupakan hasil suntingan 

dari buku Asba>b al-wuru>d al-h}adis au al-Luma fi> Asba>b al-H}adis. 

buku ini mencoba memberikan penjelasan mengenai pengertian 

Asba>b al-wuru>d dan fungsinya, beserta penerapannya dalam 

memahami hadis yang ditinjau dari segi makna, fungsi dan 

metodenya. 

Kesepuluh, skripsi Siti Fatimah yang berjudul Metode 

Pemahaman Hadis Nabi Dengan Mempertimbangkan Asba>b al-

wuru>d (Studi Komparasi Pemikiran Yusuf Al-Qardlawi dan M. 

Syuhudi Ismail). Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana 

perbandingan pemikiran kedua tokoh. Metode dari M. Syuhudi 

Ismail bersifat lebih rinci dibandingkan metode yang ditawarkan 

oleh Yusuf Qardlawi. 

Kesebelas, skripsi Nuraini yang berjudul Metode 

Pemahaman M. Syuhudi Ismail, yang memaparkan tentang 

sosiologis, antropologis, psikologis, historis maupun Bahasa. 



 
 

 9 

Dari beberapa penelitian yang telah ada sebelumnya, penulis 

berkesimpulan bahwa dalam beberapa penelitian tersebut masih ada 

celah untuk bisa dilakukan penelitian tambahan yaitu tentang 

bagaimana urgensi dari pemikiran Rahman terhadap hadis. 

 

E. Kerangka Teori 

Pendekatan historis adalah suatu upaya memahami hadis 

dengan cara mempertimbangkan kondisi historis-empiris pada saat 

hadis itu disampaikan oleh Nabi SAW.12 dengan kata lain yang 

dimaksud dengan pendekatan historis adalah pendekatan yang 

dilakukan dengan cara mengkaitkan antara ide atau gagasan yang 

terdapat dalam hadis dengan determinasi-determinasi sosial dan 

situasi historis kultural yang mengitarinya. Pada dasarnya metode 

historis adalah sebuah metode yang bertujuan untuk bisa mengetahui 

dari beberapa pertanyaan dasar dalam penulisan sebuah sejarah, 

yaitu what (apa), when (kapan), where (dimana), who (siapa), why 

(mengapa), dan how (bagaimana). Yang pada intinya pertanyaan-

pertanyaan itu untuk menjawab berbagai hal: apa atau peristiwa apa 

yang sedang atau sudah terjadi? Kapan peristiwa itu terjadi? Dimana 

peristiwa itu terjadi? Dan siapa saja yang terlibat dalam kejadian 

peristiwa tersebut? Mengapa peristiwa itu bisa terjadi? Dan 

bagaimana proses atau kronologi dari peristiwa itu?13 Hal itu senada 

                                                           
12 Said Agil Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbab al-wurud (Studi Kritis 

Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hlm. 26. 

13 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Saifuddin Zuhri Qudsi dan Ali Imron, 

Model-Model Penelitian Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 

hlm. 89. 
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dengan apa yang dituturkan oleh ibn khaldun sebagaimana dikutip 

oleh Nourouzzaman Shiddiqi, historis ataupun sejarah bukanlah 

sekedar cerita masa lalu, melainkan upaya melibatkan spekulasi dan 

upaya untuk menemukan kebenaran, eksplanasi kritis tentang 

“bagaimana” dan “mengapa” mengenai peristiwa-peristiwa. Dengan 

kata lain, tugas sejarawan adalah menyeleksi fakta dan meneliti 

penyebab-penyebabnya. Maka, pengetahuan sejarah tidak hanya 

menyeleksi fakta-fakta apakah ia asli atau bukan? Tetapi juga 

meneliti penyebab-penyebab terjadinya suatu peristiwa.14 

Pendekatan seperti ini sebetulnya telah dimulai oleh ulama 

dahulu yaitu dengan adanya ilmu Asba>b al-wuru>d yaitu suatu ilmu 

yang menerangkan sebab-sebab mengapa Nabi menuturkan 

sabdanya dan masa-masa Nabi menuturkannya.15 Istilah Asba>b al-

wuru>d tersusun secara id}}a>fi> dari dua kata dasar, asba>b dan wuru>d. 

Dalam perkembangannya, istilah Asba>b al-wuru>d digunakan untuk 

sebagai istilah khusus dalam ilmu hadis.16 adapun kata saba>b secara 

etimologis berarti al-h}abl (tali) al-khait} (benang).17 Sedangkan 

pemaknaan terminologinya secara umum adalah segala sesuatu yang 

mempertemukan atau mengantarkan pada sesuatu lainnya. Jadi di 

                                                           
14 Nourouzzaman Shiddiqi, Sejarah: Pisau Bedah Ilmu Keislaman, dalam 

Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar, ed. Taufik Abdullah dan M. Rusli 

karim (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1990), hlm. 69-70. 

15 M. Hasbi ash-Shiddiqie, Sejarah Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 

1993), hlm. 163-164 

16 Usep Nur Akasah. “Asbab Wurud Hadis dan Urgensinya Bagi Diskursus 

Keagamaan”, Irfani, I, Januari –Juli 2018, hlm. 102-103. 

17 Abu> al-fad}l ibn Manz}u>r, lisa>n al-‘Arab (Beirut-Libanon: Da>r Sader, tt), vol. 

1, hlm. 495. 
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sini yang dimaksud dengan Asba>b al-wuru>d adalah sesuatu yang 

melatar belakangi kemunculan suatu hadis (baik berupa peristiwa 

atau pernyataan) pada saat diujarkan.18 

Asba>b al-wuru>d dapat dijadikan sebagai pisau bedah untuk 

menganalisis, menentukan takhs}i>s (penghususan) dari yang ‘a>m, 

membatasi yang mutlak, memerinci yang global dan menentukan 

ada tidaknya naskh (pembatalan hukum), menjelaskan ‘illa>t (alasan) 

ditetapkannya hukum dan membantu menjelaskan hadis yang 

muskil (sulit dipahami).19 

 

F. Metode Penelitian 

1. Fokus dan batasan penelitian 

Penelitian ini penting, sebab diasumsikan akan dapat 

memberi sumbangan yang cukup berarti bagi khazanah 

keilmuan Islam, terutama di bidang pengembangan metodologi 

pemahaman hadis Nabi. 

Judul penelitian ini mencakup beberapa istilah kunci 

yang perlu dibatasi sebagai landasan dalam kajian lebih lanjut. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya kesalah-

pahaman dalam memahami penelitian ini. Kata kunci yang 

perlu dipahami dan diberi batasan dalam penlitian ini adalah: 

Asba>b al-wuru>d, Aspek historis, Fazlur Rahman. 

 

                                                           
18 Nuruddin ‘Ittr, Manha>j al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H}adis, cet. Ke-3 (Damaskus: 

Da>r al-Fikr, 1981), hlm. 334. 

19 Jala>ludi>n as-suyu>t}i, al-luma> fi> asba>bil h}adis (Beirut: maktabah usaha 

keluarga, tt), hlm. 11-17. 
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2. Jenis penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, 

yaitu jenis penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk 

verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.20 

Oleh karena itu, penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu dengan mengumpulkan data dari 

berbagai kitab, buku, jurnal, kamus, skripsi, tesis, dan 

penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini. 

3. Sumber Data 

 Data yang hendak diteliti terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data-data yang merupakan 

karya sang tokoh yang dikaji, terutama yang terkait dengan teori 

setting historis tersebut. Ada beberapa karya dari Fazlur 

Rahman yang penulis jadikan rujukan utama seperti: buku 

berjudul membuka pintu ijtihad, Islam modern; tantangan 

pembaharuan Islam, Islam dan Modernitas; tentang 

transformasi intelektual, dan lain-lain. Sedangkan data 

sekunder adalah buku-buku, kitab atau artikel mengenai 

pemikiran tokoh tersebut yang merupakan hasil interpretasi 

orang lain, dan buku-buku lain yang terkait dengan objek kajian 

ini, yang sekiranya dapat digunakan untuk menganalisis 

mengenai persoalan teori asba>b al-wuru>d ataupun setting 

historis tersebut, seperti: Taufik Adnan Amal, Islam dan 

                                                           
20 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 20. 
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Tantangan Modernitas, Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur 

Rahman, Ma’mun Mu’min, Hadis dan Sunnah Dalam 

Perspektif Fazlur Rahman, Hujair AH sanaky, Pemikiran Fazlur 

Rahman Tentang Metodologi Sunnah dan Hadis, dan lain-lain. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Adapun langkah-langkah metodis penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Pertama, penulis menetapkan tokoh yang dikaji dan 

objek formal yang menjadi fokus kajian, yaitu tokoh Fazlur 

Rahman dengan objek formal kajiannya tentang teori Asba>b al-

wuru>d atau setting historis. Kedua, menginventarisasi data dan 

menyeleksinya, khususnya karya-karya Fazlur Rahman dan 

buku-buku lain yang terkait dengan penelitian ini. 

Ketiga, penulis akan melakukan klasifikasi tentang 

elemen-elemen penting terkait dengan teori asba>b al-wuru>d dan 

setting historis, mulai dari asumsi dasar, argumentasi hingga 

implikasinya-implikasinya. 

Keempat, secara cermat data tersebut akan dikaji dan 

diabstraksikan melalui metode deskriptif, bagaimana 

sebenarnya kontruksi teori asba>b al-wuru>d Fazlur Rahman 

secara komprehensif. Kelima, penulis akan melakukan analisis 

kritis terhadap asumsi-asumsi dasar, dan uji kebenarannya, lalu 

mencermati kelebihan dan kekurangannya implikasi-implikasi 

dari teori tersebut. Keenam, penulis akan membuat kesimpulan-

kesimpulan secara cermat sebagai jawaban terhadap rumusan 

masalah, sehingga menghasilkan rumusan pemahaman teori 

asba>b al-wuru>d yang utuh dan sistematik. 
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5. Teknik penulisan 

 Penulisan penelitian ini mengacu pada buku Pedoman 

Penulisan Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2015. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka rasionalisasi pembahasan riset ini, maka 

sistematika penelitian ini disusun sebagai berikut:  

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan problem akademik, telaah pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan untuk 

memberikan arah supaya penelitian ini tetap konsisten sistematis 

sesuai dengan rencana riset. 

Bab ke dua merupakan tentang penjelasan mengenai 

gambaran umum dari teori Asba>b al-wuru>d, yang terdiri dari sejarah 

singkat kemunculannya, definisinya, sumber-sumbernya, 

pembagian-pembagiannya, struktur-strukturnya serta fungsi-fungsi 

dari asba>b al-wuru>d. Hal ini dimaksudkan supaya memberi 

gambaran umum dan arah terhadap penelitian selanjutnya, karena 

pada dasarnya penelitian ini juga tidak lepas dari aspek asba>b al-

wuru>d tersebut. 

Selain membahas gambaran umum mengenai asba>b al-

wuru>d, pada bab dua ini juga akan dipaparkan mengenai apa itu 

tentang penilitan historis. Karena memang sejatinya tema yang kita 

angkat adalah aspek historis dalam pemahaman hadis, jadi akan kita 
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padukan apakah antara asba>b al-wuru>d dan penelitian historis itu ada 

kesamaan atau merupakan dua hal yang berbeda. 

Pada bab tiga berisi tentang biografi singkat Fazlur Rahman, 

latar belakang pemikiran Fazlur Rahman tentang sunnah dan hadis, 

serta sunnah dan hadis dalam pemikiran Fazlur Rahman. Hal ini 

dimaksudkan untuk menjelaskan faktor-faktor yang melatari 

munculnya teori setting historis menurut Fazlur Rahman, sebab 

bagaimanapun ide selalu based on historical fact, maka 

mengungkap biografi tokoh dan konteks historisitasnya menjadi 

sebuah keniscayaan dalam penelitian ini. 

Bab ke empat merupakan secara khusus yang membahas 

tentang tawaran metodologi Fazlur Rahman dalam memahami hadis 

dengan memperhatikan aspek historis. Kemudian pada bab empat 

ini penulis akhiri dengan pembahasan mengenai implikasi atau 

beberapa contoh penerapan dalam pemahaman hadis berdasarkan 

metodologi yang ditawarkan oleh Rahman. 

Pada bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan 

sebagai jawaban terhadap problem akademik. Kemudian dilanjutkan 

dengan saran-saran kontruktif bagi penelitian ini dan penelitian yang 

akan datang tentang tema yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di atas, peniliti berkesimpulan 

bahwa, pendekatan historis dalam memahami hadis Nabi 

merupakan suatu keniscayaan, dan tentunya pendekatan dalam 

memahami teks tidak harus terpaku dengan satu pendekatan saja. 

Pendekatan historis digunakan untuk mempertimbangkan kondisi 

historis Ketika hadis dikemukakan. Pendekatan ini pada dasarnya 

bukan suatu hal yang baru, karena telah diperkenalkan oleh ulama 

hadis sejak dahulu, yaitu dengan ilmu asba>b al-wuru>d al-h}adi>s, yaitu 

ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi menuturkan sabdanya 

dan masa-masa Nabi menuturkan sabdanya. Namun, asba>b al-wuru>d 

al-h}adi>s sangat terbatas, dan sifatnya mikro, sehingga perlu 

dikembangkan dengan asba>b al-wuru>d al-h}adi>s secara makro, yaitu 

melihat realitas masyarakat secara global Ketika hadis disabdakan. 

Pertanyaan mengapa Nabi bersabda, bagaimana suasana dan kondisi 

sosio-kultural masyarakat pada saat itu, serta penjelasan tentang 

faktor-faktor apa saja yang menyebabkan matan hadis muncul, 

merupakan aspek kajian dalam pendekatan historis. Dengan 

demikian, tujuan dari pendekatan ini adalah menemukan 

generalisasi yang berguna dalam upaya memahami gejala pada masa 

kini. 

Di samping itu, kalau kita melihat metodologi yang 

ditawarkan oleh Fazlur Rahman dalam memahami hadis di atas, 

Fazlur Rahman sangat menekankan pentingnya pemahaman hadis 
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dengan mempertimbangkan aspek historis. Karena bagi Rahman, 

tanpa suatu metode yang tepat dalam memahami Islam dan seluruh 

pesannya, orang akan sulit menangkap secara jelas dan tajam kaitan 

organis antara pondasi teologisnya dengan persoalan dan nilai 

praktis kemanusiaan dalam perspektif kolektif. Betapa banyak 

perselisihan hanya diakibatkan salah dalam memahami makna yang 

terdapat dalam suatu hadis. Dan tentunya yang menunjang 

perselisihan tersebut disebabkan karena belum memahami asba>b al-

wuru>d al-h}adi>s atau aspek historis dari hadis tersebut dan tidak 

mengerti bagaimana keadaan sosial tatkala hadis itu disampaikan 

dan lain-lainnya. 

Dengan metode pemahaman Rahman, ia menginginkan agar 

hadis dapat dipahami secara koheren dan kohesif, sehingga 

menghasilkan suatu jalinan moral yang terintegrasi. Sementara itu 

menurut Rahman, bahwa selama ini tafsir tradisional telah gagal 

dalam memahami hadis, yang disebabkan karena kegagalan 

memandang sunnah atau hadis sebagai suatu jalinan perintah moral 

yang terintegrasi, karena itu hadis hanya dipahami secara parsial, 

atomistik dan harfiah. 

Oleh karena itu, Rahman menawarkan metodologi 

penafsiran yang terdiri dari tiga langkah utama, (1) Pendekatan 

historis untuk menemukan makna teks sunnah dalam bentangan 

karir dan perjuangan Nabi Saw; (2) pembedaan antara ketetapan 

legal dengan sasaran dan tujuan sunnah, dan (3) pemahaman dan 

penetapan sasaran sunnah dengan memerhatikan sepenuhnya latar 

belakang sosiologisnya. Dengan demikian, kalau kita perhatikan 

tiga langkah tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
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memahami hadis secara tepat dan benar, yakni dengan 

menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan historis dan 

pendekatan sosiologis. Kemudian dari tiga langkah utama tersebut, 

metode Rahman tersebut mempunyai dua gerakan ganda. Pertama, 

dari situasi sekarang menuju pada waktu hadis tersebut disabdakan; 

dan ke dua, dari masa disabdakan hadis tersebut kembali ke masa 

kini. 

Dari gambaran dan penjelasan dari metodologi pemahaman 

yang ditawarkan oleh Rahman tersebut, sebenarnya sasaran utama 

yang ingin dicapai oleh Rahman  adalah untuk mendefinisikan 

prinsip-prinsip, tujuan-tujuan dan nilai-nilai umum dari respon 

sunnah terhadap kondisi sosio- historis waktu awal munculnya 

sunnah kepada situasi dan kondisi di masa sekarang. Sehingga 

sunnah dapat dipahami secara koheren dan kohesif, selain itu, 

tampaknya metodologi yang ditawarkan Rahman ini lebih relevan 

diaplikasikan pada ayat-ayat sosial atau hukum. 

Nampaknya metodologi yang ditawarkan oleh Rahman 

tersebut mempunyai dampak atau implikasi terhadap pemaknaan 

suatu hadis. Misalnya ada beberapa implikasi yang dikemukakan 

oleh Rahman dalam pemahaman sebuah hadis. Misalnya penolakan 

Rahman terhadap hadis prediktif yang spesifik, penolakan terhadap 

hadis-hadis teknis, kemudian sebuah hadis harus bisa dihubungkan 

dengan periode yang relevan di dalam sejarah yang kemudian. 

Kelebihan dari metodologi yang ditawarkan oleh Rahman ini 

adalah bahwa ia mampu mengakomodasikan ide-ide pemikiran 

tradisional maupun modernisme klasik, sehingga metode Rahman 

ini benar-benar memiliki keotentikan tersendiri dibanding dengan 
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metodologi-metodologi tafsir yang telah berkembang sebelumnya, 

dan karena metode ini sikapnya tidak mengesampingkan atau 

menolak dari tradisi-tradisi Islam yang telah berkembang 

sebelumnya, maka metode ini nampaknya mudah diterima oleh 

kalangan kaum muslimin kontemporer, tentunya, mereka yang 

memiliki ketajaman intelektual. 

 

B. Saran dan Rekomendasi 

Penelitian ini menyuguhkan bahwa dalam sebuah teks hadis 

dapat lahir atau muncul karena dipengaruhi oleh ruang waktu 

historis, atau hadis disabdakan Nabi Saw untuk menjawab 

persoalan-persoalan tertentu yang terjadi di masyarakat. Sudah 

barang tentu dalam memahami sebuah hadis kita harus mengetahui 

seluk beluk dan latar belakang dari turunnya hadis tersebut. Fazlur 

Rahman, merupakan seorang tokoh pemikir dalam Islam yang 

mencoba menawarkan metodologi dalam memahami hadis, yaitu 

Ketika kita berusaha memahami sebuah hadis hendaknya kita 

mengetahui aspek historis dari hadis tersebut yang tentunya akan 

dari hasil metodologi tersebut dapat menghasilkan pemahaman yang 

lebih dapat komprehensif dan tidak parsial sehingga akan dirasa pas 

jika diterapkan di masa sekarang. 

Namun, keterbatasan hasil penelitian ini adalah kurangnya 

data yang disajikan dalam memperkuat hasil dari penelitian ini. 

Selain itu dalam penelitian ini juga masih kurang dalam 

memaparkan contoh-contoh yang mengimplementasikan dari 

metodologi yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya fokus peniliti dalam mencari data 
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mengenai contoh-contoh penerapan dalam hadis. Sehingga contoh 

yang penulis sajikan dalam penelitian ini dirasa kurang begitu 

mendalami dalam sebuah tema tertentu. Namun hal tersebut tentu 

akan menjadi peluang bagi penelitian-penelitian selanjutnya untuk 

dapat mengkaji lebih serius tentang hadis-hadis dengan tema 

tertentu yang tentunya dengan menggunakan metodologi yang 

ditawarkan oleh Fazlur Rahman. 
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